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INTISARI

Terdapat perbedaan hasil penelitian terkait relasi pertemanan antar etnis.
Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa relasi pertemanan antar etnis tidak
mudah terjadi karena dipengaruhi beberapa faktor dan beberapa hasil penelitian
yang lain menyatakan bahwa relasi pertemanan antar etnis bisa terjadi tetapi
memiliki kualitas rendah. Hasil penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan
fenomena yang terjadi pada remaja Surakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui aspek, bentuk, dan dinamika relasi pertemanan antar etnis.
Partisipan berjumlah 311 untuk pengambilan data kuesioner terbuka dan lima
partisipan diambil untuk wawancara mendalam dengan menggunakan
pendekatan analisis data grounded theory. Penelitian ini menemukan faktor,
aspek, dan model interaksi dalam relasi pertemanan antar etnis. Faktor tersebut
adalah situasi, kualitas personal, pengalaman dengan beda etnis, penilaian
terhadap etnis lain, dan nilai-nilai relasi. Tujuh aspek yang ditemukan yaitu
kebersamaan, kesamaan, kecocokan, dukungan, kenyamanan, keterbukaan,
dan kedekatan dengan model interaksi komunal.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kedekatan yang terjalin dalam relasi
pertemanan antar etnis disebabkan adanya keterbukaan, kenyamanan,
kecocokan, penilaian kembali karakter dan kelompok etnis lain, dukungan,
kesamaan, dan kebersamaan. Kedekatan yang terjalin mengarahkan pada relasi
pertemanan yang berkelanjutan atau berkontinu dengan disertai adanya emosi
positif seperti senang, nyaman, seru, bahagia, enjoy (joyful), tenang, aman, dan
bangga. Proses ini dapat terjadi manakala situasi mendukung terjadinya
kebersamaan dan disertai adanya pengaruh kualitas personal, pengalaman dan
penilaian terhadap kelompok etnis lain, serta nilai-nilai yang dipahami bersama
semua etnis.

Kata kunci : antar etnis, relasi pertemanan, grounded theory
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ABSTRACT

There were different results of studies related to the interethnic friendship. Some
studies showed that the interethnic friendship did not easily occur because it was
influenced by several factors. The other studies claimed that relations of
interethnic friendship could happen but had low quality. Those results are
different from the phenomenon occured in adolescents in Surakarta. The purpose
of this study is to determine the aspect, the interaction model, and the dynamic
of interethnic friendship. The number of participants for open questionnaire was
311 while 5 participants were chosen for in depth interview using grounded
theory approach to analyse. The result of this study found the factors, aspects,
and interaction model of interethnic friendship. Those factors are situation,
personal qualities, experience with different ethnics, evaluation of other ethnic
groups, and the value related to the relation. Meanwhile, seven aspects from
interethnic friendship are togetherness, similarity, coherence, support, comfort,
disclosure, and closeness. Communal sharing is the model of this friendship.

The conclusion of this study is the closeness in the interethnic friendship caused
by disclosure, comfort, coherence, re-evaluation of the characters and other
ethnic groups, support, similarity, and togetherness. This closeness directed to
the continuity of friendship along with positive emotions such as happy,
comfortable, fun, exciting, enjoy (joyful), quiet, safe, and proud. This process
occured when the situation support togetherness as well as personal quality,
experience and evaluation of the other ethnic groups, and the values which
understood by all of the ethnic groups.
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah kedekatan yang terjalin dalam relasi pertemanan antar etnis disebabkan adanya keterbukaan, kenyamanan, kecocokan, penilaian kembali karakter dan kelompok etnis lain, dukungan, kesamaan, dan kebersamaan. Kedekatan yang terjalin mengarahkan pada relasi pertemanan yang berkelanjutan atau berkontinu dengan disertai adanya emosi positif seperti senang, nyaman, seru, bahagia, enjoy (joyful), tenang, aman, dan bangga. Proses ini dapat terjadi manakala situasi mendukung terjadinya kebersamaan dan disertai adanya pengaruh kualitas personal, pengalaman dan penilaian terhadap kelompok etnis lain, serta nilai-nilai yang dipahami bersama semua etnis.
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ABSTRACT



There were different results of studies related to the interethnic friendship. Some studies showed that the interethnic friendship did not easily occur because it was influenced by several factors. The other studies claimed that relations of interethnic friendship could happen but had low quality. Those results are different from the phenomenon occured in adolescents in Surakarta. The purpose of this study is  to determine the aspect, the interaction model, and the dynamic of interethnic friendship. The number of participants for open questionnaire was 311 while 5 participants were chosen for in depth interview using grounded theory approach to analyse. The result of this study found the factors, aspects, and interaction model of interethnic friendship. Those factors are situation, personal qualities, experience with different ethnics, evaluation of other ethnic groups, and the value related to the relation. Meanwhile, seven aspects from interethnic friendship are togetherness, similarity, coherence, support, comfort, disclosure, and closeness. Communal sharing is the model of this friendship. 

The conclusion of this study is the closeness in the interethnic friendship caused by disclosure, comfort, coherence, re-evaluation of the characters and other ethnic groups, support, similarity, and togetherness. This closeness directed to the continuity of friendship along with positive emotions such as happy, comfortable, fun, exciting, enjoy (joyful), quiet, safe, and proud. This process occured when the situation support togetherness as well as personal quality, experience and evaluation of the other ethnic groups, and the values which understood by all of the ethnic groups.
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